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PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DAUN KATUK
(Sautuphas andtogtloar)DAl,AM RANSUM TERIIADAP

PRODUK.SI DAN KUALITAS TELUR PU}'UH
(C ot u t n ix-c ot u n ix i sP o.t ic a,

sundad, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Fakultas Agroiodustri,
Jurusan Industri Peternakan

,iVI'SAR'
Penelitian bertujuan untuk mengetahui p€ngamh repung daun katuk dalam

mnsum terhadap produksi dan kualiras telu puFh. Digunakan 120 ekor puyuh
b€tina yang dibagi secara acak ke dakml 4 p€rlaklatr, 3 kali ulangan, tiap ulangan
berisi 10 ekor. Perlakuan dibedakan berdasarkan aras tepung daun katuk yaitu T0
= }Y",TI = |,5o/.,\2:3% dan T3 = 4,5%. Data yang diperoleh di analisa dengut
analisis variansi pola searah hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji
DMit Hasil penelitian menunjuk:kan bahwa penggunaan tepung daun katuk
ilalam ranswn tidak berpengamh pada konsunsi pakan, konversi pakan, beral
telur, tebal kerabatrg telw d^ hqlrgh lt tit, tetd{,i berpengaruh pada poduksi tetur
dan wama kming telur.. Disimpulkat bahwa semakin tinggi aras tepung daun
kan* dalam raosum produksi telur dan gradasi warna ltrrning telur semakin
meningkat.

Kata kunci: tepug daun katuk, ransuur, produksi dan kualitas telur pu''uh.

QUAIL'S XGG PRODUCTION AND QUALITY

ABSTRACT

The research was conducted to know the effect of Saurophus androgmot*
Ineal in the lation on quail's egg production and quality- This research used 120
quail's, the devide were in 12 group, for 4 treatment and each treatmenl were
replicated 3 times. The foul mtion reatments based, on Saurophus androgmous
meal level of T0 = 07o, Tl = 1,5%,'12 = 3% afi T3 = 4,5Vo. The collected dara
were adalysed with analysis of variancp one way classification (Completely
Randomized Design). The l€sults indicated that significant di{lerences followed
\ilh D hcan's New Multiple Rahge Test (DMRT). The rcsults research werc :

Sauophus androgmom meal in the mtion didn't affective on leed consumption,
feed conveiion, egg weight, egg shell thickness and haugh ukit, but afiect€d on
egg's production and yolk colou!. Conclusioo : Increased inclution Saaropias
ahdrognous meal in the ration can to increase egg production and yolk colour
gradation.
Key words . Sdutophus ah*owous meal, Ration, euail,s Egg

Production and Quality

Seminar Nasional Pengembangen Agoindustri
Yogyakarta, 18 Desember 2008
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PENDAIIUI,UA}I

Sejak tahun 1992 Puph banyak digunakan sebagai hewan percobaan pada

peneliiian biornedis untuk mempelajari sifat racun dari pestisida ataupul

komponoeo-komponen lain yarg mengharnbat owlasi (Rasyaf, l9g3).

Sifat-sifat yaog melgunmgkan dari betemak pulrh antaa laiD : telur dan
/"dn$ya berglzi tirggi daq lezat rasany4 cepat mencapai dewasa kelamin (42

hari), kebutuhan pakan relatif sedikil (20 g/eko./had), tidak mernbutuhkan tempst

yang luas dan lebih raba! terhadap peryakit (Nugoho dar Mayua, l98l),
Menumt Listiyowali dan Roospitasari(2005) kemampuan tumbuh dan

berkembadg biak putuh sangat cepat, dalam satu tahun induk puluh dapat

menghasilkan 3 atau 4 generasi.

telDr berrt telur dan t€lur-
spesrcs Muksi

telur/bh/thr
Clutch- Be.at telur

(erain)
Alburnen

e/o\
Yolk (% Kulit

telur {9/.1
Ayam 300-360 10.14 58 s5,8 31,9 t2.3
trik 250-3r 0 t4-20 80 52,6 15,4 l2-0
Kalkun 220 l5-20 85 55.9 lt1 l1.8
Angsa 100 12-15 200 52,5 35-1 12.4
MerDati 50 2 17 74-0 I7,q 8,1
puyuh 130-300 12-20 l0 41,4 3t-9 20.7tClutch : Peristi*a percluranm

selanjutnya akan be.telur lagi, Sumber : Rasyaf, 19g3.

Pakan mempakan masalah terpenting dalam usaha petebakan karena biaya
pakanaya sekitar 60 - 7O o/r dari totai biaya produksi. Ransum harus dapat
memenuhi zat gizi yang dibutublan temak tmtuk berbagai fimgsi tubuhnya
misalnya hidup pokok, produksi maupun !€produksi (siregar dan Sabrad, l9g2).
Dalan pemilihau bahan pakan perlu dip€rhatitao kete.sediaannya sepanjang
tahun , bemitai gizi tinggi, harga murah dan terbebas atau sedikit mengandung zat
anti nutrisi (Siregar dan Sabrani, 1982). Menurut So€pamo (1992) kualitas ransum
akatr memp€ngan hi konsurnsi bagi ternak.

Merurut Rukmara drn Harahap (2003) daur katuk hijau disamping mernpunyai
kandungan outrien yang leagkap, juga mengandung zat anti bakteri (Flavonoid),

Seminar Nasional Pengembanoan Agroindustri
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tannin dan saponin. Soeleman dan Muchsin disitasi oleh Rukmana dan Harahap

(2003). menyatakan bahwa daun kahrk memprmyai senyawa yang dapat

mengharnbat pertumtluhan bakteri : Staphylococcus aureus, Salmonella typhosa

dan Escerichia colli. Men'.rut Santoso et al, (2001) pemberian daun katuk dalam

bentuk ekstrak baik orai atau meiaiui pakan secara berkeianjutan dapar

meningkatkan keseirobangan populasi mikoorga$isme di saluan penc€maan,

serta dapat meningkatkan p€ncemaan dan absotbsi zat-zat makanan (Satie, 1995).

Senyawa monometil suksinat dan cis - 2 - metal siklopentanol yang terkandung

dalam daun katuk akan dirubah di dalam salumn pencemaan me4jadi asam

suksinat darr asam aselat. Kedua senyawa tersebut menrpakan substansi

intedediate dalam siklus kreb yang menghasilkan energi. Senyawa piroglutamat

akan dirubah rnenjadi asrn amino dalam salffan pencemaan- Asanr amino ini

sngat dibunfikan ternak dalam pertunbuhan dan produksi (Santoso €t al, 2001).

Menurut Rukmana dan Harahap (2003) daun kahrk kaya akan vitanin A. Daun

katuk mempunyai zat hijau daun (klorofil), pigmen kuning sampai jingga

(larotenoid). Menurut Anggorodi (1995) wama kuning telur dipengaruhi

karotemid yaitu xantofil. Bila kanduogan xantofil dalam ransum mening&at,

maka wiima kuning telur juga akan m€ningkat. Dengan demikian iana$an katuk

sangat cocok unluk dikembaigkan dan diolah sebagai campuran makanan temak

dan sebagai feed supplemedt dalam fomulasi .ansum temak.

Tuiuan Penelitian

Tujuan penelitian unh r m€ngetahui p€ngamh dari p€nggrmaan tepung daun katuk

dalam ransum terhadap produksi dan kualftas relur puylh.

Maafaat Penelitian

Sumber informasi ilmiah tentang penggunaan tepung daun katuk dalam ramum

teihadap produksi dan kualitas telur yang dihasilkan.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Peneiitian

Seminar Nasional Pengembangan Aqro.:,s:
Yogyakarta, 18 Dese-no€- : : :.
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Penelitiatr dilalcanakao pada tanggat 26 Juni sampai 28 Juli 2007 di kan.1,ng

milik bapak Ihsart Dusrm Jambotl Argosari, Sedayu Bantul. Selanjutnya uji
kualiras telur dilaksanak& di labomtoriurn petemakan LNWAMA.
Maieri Penelitian

Puyuh betina (120 ekor, berumu! 42 hari), ditempatkao dalam kandang balerai

bertiugkat (12 buah) dengatr kapasihs l0 ekoi, masing-masing bemkuran panjang

60 cm, lebar 40 cr4 dan tinggi 40 crn dilengkapi dengan tempat pakao yat4
te.buat dari kotak ka)'u tiplek dan tempat minum yang ferbuat dari plastik de'lgalt

volune 500 cc s€rfa lampu sebagai alal p€nghangat &n penerangan.

R nsum penelitian tersusuo pada tabel I dengaD komposisi seperti pada

tabel 2 berikut

T&bel 2. K|ndung{n nutrien brhrn pakrn p€nyusun ranslrm

Brhar p'ksD pK(%) ,s"T, LK%) H .-, . 9^1. T:*E

1

0.67
T. Ikanr)

T- Kapul)
T- D. Katukj) 0.40

Keterangan :

1) wahju (1997),2) Anggorodi (198j)
3) llasil Analisis lab. Teknologi pangan dan Hasil pertanian IJGM (2007)

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: timbangan Olo!,re
kepekaan 0,01 grarn, jangka sotong kep€k am O,l t*n, depth micrometer, yolk
separator, yolk colour/a4 plat kac4 pisau dan kain lap atau tisu.

Vaksin daa obat vaksinND (Newcas e Disease) Etroih Lasotta,!/rt{rr.\il
metk Vitochick" vilar ifi Egg Formuta dan desinlektat Rodalon.

.. - - -- .. -, (%t ".- \ .-, (KkrUKsl (%) (%)ragung E.60 2.00 3.90 3j70.00 0.02 O.l0Bekatulr) 12.00 3.00 12.00 2860.00 0.04 0.16
B. Kedelai'?) 43.80 6.00 0.90 2425.00 0.32

61.00 1.00 9.00 3080.00 5.50 2.80
0.00 0.00 0.00 0.00 38.00 0.00

24;tO 10.67 4.'14 2114.98 1.86

Seminar Nasional Pengembangan Agroindustri
Yogyakada, 18 Desember 2OOg
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Tabel3. Komposisi dan kandutrgan Dutrien ransurn pe[elitian

Bahat Pakan T0 TI T2 T3
Jagung

Bekatul

B. Kedelai

T. Ikan
T. Kapur

T. D- Katuk

47.00

20.00

23.00

6.00

4.00

0.00

48.00

18.50

22.00

6.00

4.00

1.50

47.00

18.00

23.00

5.00

4.00

3.00

4'7.00

16.50

23.00

5.00

4.00

4.50
Jumlah r00.00 100.00 100.00 100.00

PK
SK
LK
ME

20.18
2.98
4.98

2898.45
1.94
0.40

20.0t
3.06
4.90

2896.'12
t.9"1
0.40

20.07
3.23
4.79

2873.90
1.94
0.38

20.26
3.35
4.68

2862;72
t.97
0.39

Ca
P tersedia (%)

KebuhrhaD protein dan energi pada fase produksi adalah 20% dari 2600 kcat/kg
pakan (Listiyowati dan Roospilasari, 2005).

Metode PenelitiaD

Puy-.h b€tina sebanyak 120 ekor dibagi secam acak dalam 4 perlakuan,

dengan masing-masing perlakuan diulang 3 kali dall setiap ulangan terdjri dari 10

ekor. Ransum be$enhrk teprmg. Pemberian pakan dan minum secafi, ad libitum.

Air minum yang diberilan difambah vitamin Egg Formula. Pengambilan telur

unnrk pengamatan pqtama dilakukan pada saat purrh sudah bertelur (umur 42

hari). Variabel yang di amati yaitu

a- Kincrja burung puylh

l. Konsnmsi p8kan dihitung tiap seminggu dengan cara menimbang

berat seluruh pakan yang diberikan dalam satu minggu diku€ngi

dengan beral sisa pakan pada akhir minggu kemudian dibagi jumlah

btuung puyr:h tiap kandang (10 ekor) dan dibagi 7 sehingga akan

diketahui j umlah konsumsi pakan untuk setiap ekomya (g/el/hr).

Retut'clutul pahan vp dibenfuntgl -ia palan\C)
' 10etu. x7 ha

Seminar Nasionai Pengembangan Agroindustri
Yogyakarta, 1 8 Desember 2008
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2. Produlsi telur hrrim (% QDA) diketahui dengan menghitmg

besamya 7o QDA ({}tail Doy Aeerage\ yaitu menghi&mg juilah
telur yarg dihasilkan setiap hari dib€i dengan jun sh pu),uh yang

digunakan dikalikan 100% (Sugiarro, 2005).

eDA-JIh 
p"r"h,vEld"tw !!n,t h*i("to4 

xrory/"
Juntah puyth\etdl

3. Kollversi pakan dihitung tiap satu minggu sekali, diketahui

berdasarkan perbandingao antara konsurnsi pakan (g/ektn) dibagi

pe$entase telul dikalikan <lengan berat telur (g/btr) yang

diproduksi dalarn waktu yadg sama (Dahlaq, l9B8).

QDAtbet,nklut

Kuditai Telur

Pengukuran varibel untuk kualitas telur dilakukan pada saat penelitian

pada I 2 kandalg dengan mengambil 3 butir secara acak ielur pada s€tiap

kandangnya sebagai sampel dengan jur ah keseluruhan 36 butir.

l. Berat telur (gram) dip€mleh dengan ca.a menimbang telur satu

p€rsatu dengan timbangur Ohouse.

2. Tebll kcrabrng telur (mm) diperoleh dengan cara mengambil 2

bagian kerabang telur yaitu pada bagian hrnpul dan runcing, diukur
dengan melggurukan jangka sorong.

3. Haagh Unl dilakukan dengan ca.a menimbang telur dengan

timbalgan Olroue kemudian memecah isi telur dan dituangkan di atas

plat kac4 selanjubrya diukw tinggi putih telur dengan menggunakan

deplh midometer dan mengguoakan rumus (William, l99l: HU =
100 log (H + 7,57- 1,7 $fr7).

4. Nilai warla kunirg telur diukur berdasarkan perbandilgan wama
kuoing telur dengan wama yang terdapat rrrda yolk coloat fan
(Wahju, 1997). Iolk colour fax berbentuk kipas yang terdiri dari 15

helai kertas kartot yang menuqiukkan gradasi wama kuning telur.

Seminar Nasional Pengembangan Agroindustrj
Yogyakarb, 18 Desember 2009
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Masing-masing helai diberi notasi angka, dari angka 1 dengan wama

kunhg paling muda atau pucat sampai angka 15 yary merupakan

rvama paling tua- Dalarn pengukuian ini kuniry telur dipisabkao dari

putih telur menggunakao yolk separator, Cam pengukuran dengan

mencocoRan salah satu wama dari alat tersebui dengan wama kuning

telur yang diteliti (Wahju, 1997).

Atralish Dala

Data yang tetkumpul dianalisa dengan analisis variansi dengan Rancangan

Acak Lengkap pola searah. selanjutnya apabila terdapat beda nyata dilarjutkan

dengan uji DMRT (Astuti, 1 980).

IIASIL DAN PEMBAIIASA}I

Tabel 4. Kiaerja den kualitas telnr Puyuh yang diberi pakatr d&un krtuk
Pammeter Perlakuan

TO TI T2 T3
Konsumsi pakan(gr/et!,hr) * 1q.09 lq.l4 1q.46 18.90
Produlsi telur Harian QDA ("/")i' a4.92b 4i2?5 44j5---li:7
Konversipakan FCR" 4"86 4.81 4.68 44
Berat Telur 8,62
Tebal

imit*
Index warna

mm)"s 0,27]67 733 0,21403 0.21403
92,63 92,66 92.77 92,76

l' 4,073
Ketermgan i ns = berbeda tidak nyata (rcn signifikan).

* : berbeda nyata (P<0,05)

1. Konsumsi pakan

Analisis variansi pada konsumsi pakan menmjukkan perbedaan yang

ridak nyata (Tabel 4). P€rbedaan yang ridak nyata teisebut dikarenakan

kandrmgao protein dan energi dalam pakall (table 3) diantara keempat

perlakuan hampir sama (isoprotein-isoenergi), sehingga akan menghasilkan

konsrmxi pakan yang sama pula. Hal ters€but sesuai dengan pendapat (Siregar

dan Sabrani, 1982) yang menyatakan bahwa Junrlah pakar yang diko$umsi

Seminar Nasional Pengembangan Agroihdlstrj
Yogyakart6, 18 Desember 2008
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diperyamhi ol€h kandungan protein datr katori, tingkat energi dalam raasum
menertukad banyaknya mnsum yang dikonsuosi. Menurut Rasyaf (19g3)
konsruasi pakan puluh yang sedang bertelur berkisar anta.a I7,g , 24
gram/ekor/trar.i.

2. Produksi Telur Harian

ADalisis \,".iaasi terhadap produksi tehf harian (Tabel 4)
rnenunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05). Hasil uji lanjut tedadap
produksi telur ha.ian diketahui bah*a : T0 vs Tl dan T2 vs T3 masing_masiog
be$eda ridak nyar4 TO vs T2 da! Tl berbeda nyata (p<A,05), Tl vs T2 dan
T3 juga rDeDujukkan perMaao yang nyala (p<0,05). Ini dikaremkan level
pemberian tepung daun katuk dalam ransum berb€da pada masing-rnasbg
perlakuan. Daun katuk dapat rneningkatkan pencemaan dan absortrsi zaFzat
matanan (Rukrnana dan Harahap, 2003). pada perlaklaa T2 dan T3 masirg_
masing mellggrmakan iepung daun katuk pada aras 3 % datr 4,5 06, sehingga
letlih badyak zat-zat makaoan yang ters€rap sehingga produksi telur lebih
banyak dibanding perlakuan T0 dan Tl,

Fahor pakan yang terpenting unhrk mempengaruhi proses
pemb€ntukan telur adalah pmtein dan asam amino. Menurut Rasyaf (19g3)
puncak produksi telur terjadi pada 6 minggu pedama dengorr peNentase 70 _
80%. Dari hasil penelitiaa (tabel 4), produksi telur di ambil 3 minggu pertama
diketahui pertatuan TO - 44,92 yo, TI = 4SJ4 oA. T2 = 48,25 o/o datr T3 :
48,57 %. Rendahnya Foduksi tetu disebabkan puluh baru bertelur selama 3
minggu awal dan nutrisi dari makanan masih juga dipergunakan unruh
pertunbuhan sehingga ptoduksinya belum maksimal.
2. Kotrversi Pakrn

Analisis variansi terlndap konv€si paka[ m€Durjukkar pelMaa.r
yang tidak nyata. Konversi pakan ditentukan oleh produksi telur, berat telur
dan konsumsi pakan (Wahjq 1997). produtsi relur diketahui menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,0S) sedangkan faktor dari b€iat telur dan konsumsi
pakan menuajukkan perbedaad yang tidak ayata (F>0,05).
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Hasil penelitian konveni pakan menunjukkan angka cukup ringgi yaitu
a\wa 4,42 - 4,86. Menurut Widya (2002) konversi pakan burung puyuh

sebesar 2,7? - 3,17. Hal ini akibat dari produksi telur yang ren<lah (karena

pedgarnatan hanya pd masa awal produksi & belum sampai puncak). Namun
nilai mra-ratanya, semakin tinggi aras daun katuk cendenmg memperbaiki

konvexi palcannya

4. Beraa Telur

Analisis vadansj terhadap b€mt telur menunjukan berbeda tidak nyata-
Ini dikarenakan kandugan nulden yang ada dalam ransum yang diberikan

memiliki jumlah yang seimbang di setiap perlakuan. Hal ini sesuai dengan
petrdapat Tillman et al. (1984) yang menyatakan bahwa temak yang

menerima pakan dengan kualitas dan kuantitas yatg sama akan menghasilkan
produk yang sama pula. Betat telur dipengaruhi oleh beberapa fakor antar:a

lain generik, dewasa kelamin, umur, obat-obatan dan komposisi makauan

dalarn 66qn seda lingkungan. Faktor te.penting dalam ransum yang

mempengaruli besar kecilnya berat telur adalah teq,enuhinya protein bagi
unggas dan harus diperhatikan juga keseimbaogan antara protein, energi,
mineral, vitamin dar air (Anggo.odi, 1 985)

3. Tebll Kerabarg Tehr
Analisis variansi tebal kerabang telur menunjukkan perbedaan yang

tidal nyata. Menurut Wahy! (1997) balwa faktor darj pakan yang

menentrikan kualitas kerabang telu! adalah unsur kalsium (Ca), phosphor (p)
dan vitamin D. Kandungan Ca dan p pada ransum relatifsaha (table 3).
4. Haryh Unit

Analisis variansi terhadap haugh unit telur memmjukkan berbeda tidak
nyata (F>0,05). Telur yaog baru dikelua*an dari tuduk rurggas mempuoyai
dlai haugh unit yang tinggi sampai I 00, sedangkan lelur yang bermutu rendah
nilai haugh unitnya bisa dibawah 50 (Buckle et al.,lg7g). Hasil penelitian
(tabel 4) diketahui bahwa rflai baugh unitaya ant an 92,63 , 92,7,1, inj berjtti
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telur ters€but mempunyi mutu yang tinggi dan menurut standar dari USDA

adalah grade AA, karena nilainya lebih dari 72.

4, WtrDa Kuiog Telur

Analisis variansi terhadap wama kuning telur fteounjukkan perbedaan

nyata (P<0,05). Tcrlihat bahwa semakin banyak trembedan tapung daun katuk

dalam nnsum menyebabkan urama tudng telur mengalami p€rubahan yang

sigdfikan s€makin kuning tua. lni dikarenatan tepung dalm katlk dapat

meningkatkao absoipsi zat-zat makanarq sehingga rarrofl yang tedapal di
dalam ransum ikut terserap. Menurut Sarwooo {1994) lrahwa wama krmirg

telur ditentukad oleh pignen rantolt yang berasd dari pakan,

KESIMPULAN DAl\[ SARAN

Kefimpulul

Semakin banyak p€rDberian tepung daun kanrk dalan ransum akan

meningkatkan produksi dan nilai warna kudry telur.

Sara!

Tepung daun katuk dapat diglnakan pada ransum pullh sampai a.as
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